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Pj. Bupati Pasuruan,
Andriyanto, menekankan
pentingnya penerapan sistem
manajemen ASN berbasis Merit
dalam rangka mewujudkan
ASN yang profesional,
berintegritas, dan berdaya
saing tinggi. Sistem Merit
mengutamakan kualifikasi,
kompetensi, dan kinerja ASN
secara adil dan objektif tanpa
diskriminasi. Ia
menginstruksikan Pejabat
Pembina Kepegawaian untuk
menerapkan prinsip netralitas
ASN, bebas dari pengaruh
manapun, dan memprioritaskan

kepentingan bangsa dan negara.
Andriyanto menekankan bahwa promosi dan pengangkatan jabatan harus dilakukan secara selektif
berdasarkan kompetensi, kualifikasi, dan penilaian prestasi kerja, kepemimpinan, kerjasama, dan
kreativitas ASN. Penerapan Sistem Merit diharapkan dapat meningkatkan profesionalitas dan
integritas rekrutmen ASN, menempatkan mereka pada jabatan yang sesuai kompetensi, dan
mengembangkan kemampuan serta kompetensi mereka.
Bimtek Manajemen Kepegawaian yang diselenggarakan selama dua hari bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman para pengelola kepegawaian tentang Manajemen ASN. Bimtek ini juga
diharapkan dapat meningkatkan mutu administrasi kepegawaian dan mendorong terlaksananya
digitalisasi manajemen kepegawaian yang terintegrasi.
Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Kabupaten
Pasuruan, Ninuk Ida Suryani, berharap Bimtek ini mampu meningkatkan kompetensi dan
profesionalitas layanan kepegawaian serta membangun dan memperkuat netralitas ASN dan sikap
anti korupsi.



Melalui bimtek ini, diharapkan pengelola kepegawaian di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Pasuruan dapat memahami dan menerapkan Sistem Manajemen ASN dengan baik sehingga
terwujud ASN yang profesional, berintegritas, dan berdaya saing tinggi.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


